BAB 11
DEKSRIPSI PROYEK DAN KAJIAN TEORI PROYEK

2.1 Data Proyek

Data fisik lapangan berupa rincian ketentuan regulasi serta kondisi eksisting lahan
mengenai proyek tugas akhir ini. Data — data ini didapat melalui kegiatan survei lapangan serta
dokumen Peraturan Daerah Kota Depok No. 1 tahun 2011, Peraturan Daerah Kota Depok No.
19 Tahun 2003, dan Peraturan Daerah Kota Depok No. 12 Tahun 2001.

Kota'Depok

Gambar 2.1 Lokasi Site Depok Convention & Exhibition Center
(Sumber : google earth)

Lokasi lahan terletak pada Jalan Ir. H. Djuanda no. 99 Kota Depok, yaitu merupakan
Jalan dengan kategori sekunder sehingga tingkat kepadatannya tidak terlalu tinggi. Lahan
seluas 3 hektare tersebut merupakan milik salah satu developer terbesar di Kota Depok, yaitu
Pesona Khayangan Group dan direncanakan masuk ke dalam kawasan superblok yang terdiri

dari residential, entertainment, dan recreation.

Moh. Abireza Baehagi — Laporan Tugas Akhir| 6



Gambar 2.1 Lokasi Site Depok Convention & Exhibition Center
(Sumber : google earth)

Judul Proyek : Depok Convention & Exhibition Center
Jenis Proyek : Fiktif

Luas Lahan : +30.000 m?

Pemilik Proyek : Swasta

Asumsi Sumber Dana : Pribadi dan Investor

Lokasi Proyek . JI. Ir. H. Juanda no. 99 Kota Depok, Jawa Barat.
KDB 160 %

KLB :3

GSB : 7,5 Meter

Maks. Jumlah lantai : 5 Lantai

Peta Peruntukan : Jasa dan Perdagangan

Lokasi lahan “Depok Convention & Exhibition Center” terletak pada penghubung jalur
protokol yang ada di Kota Depok, sehingga termasuk kedalam Jalan Sekunder. Lokasi site
terletak pada akses penghubung antara 2 buah Jalan Primer yang ada di Kota Depok, yaitu Jalan
Margonda Raya dan Jalan Raya Bogor sehingga merupakan letak yang strategis dan mudah
diakses.
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2.2 Definisi Proyek

2.2.1 Definisi Convention

Pengertian Convention atau konferensi menurut Sunendar (2016) berarti sebuah
kegiatan musyawarah pemufakatan atau kesepakatan terutama mengenai adat, tradisi,
dan sebagainya. Dengan begitu Convention Center dapat diartikan sebagai sebuah
wadah bagi sekelompok atau golongan yang akan menyampaikan dan mencapai sebuah
tujuan berdasarkan kesepakatan bersama.

Sedangkan menurut Lawson (2000), Convention berarti rapat umum dan formal
dari badan legislatif, kelompok sosial atau ekonomi untuk memberikan informasi
mengenai situasi tertentu secara sengaja dan konsekuen. Menetapkan persetujuan pada
kebijakan diantara para peserta, biasanya dengan durasi terbatas dengan tujuan yang

ditetapkan tetapi tidak ada frekuensi yang ditentukan.

2.2.2 Definisi Exhibition

Exhibition atau pameran menurut Lawson (2000) merupakan tampilan,
pertunjukan, atau demonstrasi dari sesuatu yang bernilai indah, memiliki value, atau
menarik bagi khalayak yang ditargetkan. Sedangkan menurut Sunendar (2016), dalam
kamus besar bahasa indonesia (kbbi) berarti sebuah pertunjukan hasil karya seni, barang
hasil produksi, atau semacamnya.

Berdasarkan kedua pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa kegiatan
exhibition atau pameran berfungsi untuk memajang dan menunjukan produk hasil
produksi, maupun jasa yang dijual kepada para pengunjung baik sebagai fungsi guna
produk, fungsi jasa, ataupun hanya sebagai sarana bertukar informasi antar produk.

2.2.3 Definisi Convention & Exhibition

Berdasarkan pemaparan definisi antara convention dan exhibition diatas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Convention dan Exhibition Center berarti sebuah tempat atau
wadah yang memiliki dua buah fungsi utama yaitu menyediakan sarana pertukaran
informasi dalam sebuah forum kelompok (konferensi) dan mewadahi kegiatan
pertunjukan karya seni maupun jasa untuk diperkenalkan dan disampaikan kepada para

pengunjung yang datang ke bangunan tersebut.

Moh. Abireza Baehagi — Laporan Tugas Akhir| 8



2.3 Jenis Kegiatan Convention & Exhibition Center

Jenis kegiatan yang dapat di wadahi oleh Convention & Exhibition Center pada

umumnya merupakan kegiatan yang bersifat publik dan melibatkan banyak pihak. Kegiatan

yang dapat di tampung oleh Convention Center menurut Lawson (2000) antara lain dapat

digolongkan sebagai berikut:

Konvensi dan Konferensi : merupakan kegiatan pertemuan sekelompok orang dengan
sebuah objek perencanaan sebagai sarana untuk bertukar pikiran, pandangan, dengan
tingkat partisipasi yang tinggi untuk mendapat fakta informasi atau menyelesaikan
masalah di dalam sebuah forum.

Kongress : merupakan kegiatan bertemunya sekelompok golongan atau kelompok
untuk mebahas sebuah topik pembicaraan dan menyelesaikan sejumlah permasalahan
secara bersama — sama dengan asas musyawarah.

Seminar : Kegiatan tatap muka antara pembicara dan penonton yang berjumlah lebih
dari 30 partisipan untuk bertukar pikiran, maupun informasi dibawah bimbingan
pemimpin diskusi yang disebut sebagai moderator.

Workshop : Kegiatan tatap muka yang terdiri dari sesi umum bersama yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan baru, keterampilan dan wawasan dalam memecahkan
suatu masalah. Pada umumnya kegiatan workshop lebih menekankan pada praktek
sehingga apa yang dibahas dalam forum lebih terasa.

Simposium : Merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum sesi audiensi yang dilakukan
oleh pemaparan narasumber dalam sebuah diskusi panel.

Forum : kegiatan yang menitik beratkan pembahasan sebuah tema dari sudut pandang
yang bertolak belakang oleh ahli dengan memberi pemaparan serta diskusi secara dua
arah dengan para partisipan yang terlibat.

Kuliah Umum : Presentasi resmi oleh seorang narasumber dengan sebuah tema atau
judul tertentu dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan pendengar.

Panel : kegiatan diskusi yang dilakukan antara beberapa narasumber untuk membahas
sebuah topik pembicaraan dengan beberapa sudut pandang yang berbeda, dan di pimpin
oleh seorang moderator dalam menjalankan sebuah diskusi.

Colloqulium : merupakan program dengan penentuan masalah yang berasal dari peserta

untuk kemudian didiskusikan secara bersama di dalam hadapan forum diskusi.
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Kegiatan MICE (meetings, incentive, convention, and exhibition) yang saat ini sedang

digencarkan pemerintah juga memiliki beberapa penggolongan kegiatan konvensi

berdasarkan kegiatannya yang di tangani secara langsung oleh Direktorat Jendral

Pariwisata Indonesia. Klasifikasi tersebut antara lain sebagai berikut:

Kongres Internasional : yaitu kegiatan pertemuan anggota organisasi internasional
dalam membahas isu — isu dalam taraf nasional hingga internasional, misalkan
organisasi unesco, pbb, dan semacamnya.

Kongres Regional : merupakan kegiatan pertemuan dan konvensi yang dilakukan oleh
lembaga — lembaga tingkat regional seperti asean.

Trade Fair : merupakan kegiatan pameran yang dapat diselenggarakan dalam tingkat
nasional, regional, hingga internasional.

Konvensi Asosiasi : Pertemuan yang diselenggarakan oleh asosiasi profesi dalam
tingkat nasional, regional, maupun internasional, seperti Ikatan Arsitek Indonesia (IAI)
Company / Coorporate Event : merupakan rapat atau pertemuan yang diselenggarakan
sebuah perusahaan dan membahas hal internal perusahaan yang dilakukan oleh anggota

direksi, sales conference, sales seminar, atau divisional conference.

Selain jenis — jenis kegiatan konvensi diatas, Convention & Exhibition Center harus

dapat pula meliputi kegiatan ekshibisi atau pameran yang di klasifikasikan menjadi

beberapa jenis sebagai berikut:

Ekshibisi Konvensi : merupakan kegiatan pameran yang diadakan secara bersamaan
bersama kegiatan konvensi, sehingga hanya bersifat sebagai pendukung dari acara
konvensi.

Ekshibisi Umum : kegiatan pameran yang diselenggarakan oleh pemerintah, badan
usaha, maupun perorangan untuk menawarkan produk dari segala macam jenis yang
ditawarkan kepada masyarakat luas. Umumnya dalam ekshibisi tersebut juga terdapat
kegiatan konvensi / seminar sebagai unsur pendukung dari kegiatan pameran.
Ekshibisi Khusus : kegiatan pameran yang mempertunjukan ataupun menjual suatu
jenis barang yang terkhususkan, misalkan seperti pameran atau ekshibisi lukisan.
Ekshibisi Tunggal : merupakan kegiatan ekshibisi yang bertujuan untuk memamerkan
sebuah barang ataupun jasa yang diselenggarakan oleh suatu badan usaha dan hanya

memamerkan satu produk dari perusahaan tersebut.

Moh. Abireza Baehagi — Laporan Tugas Akhir| 10



2.4 Kebutuhan dan Persyaratan Ruang

Menurut Lawson (2000) Convention & Exhibition Center harus dapat mewadahi
kebutuhan akan 3 fungsi utama yaitu pertemuan (meetings), Konferensi (Conference), dan
pameran (Exhibition). Berdasarkan 3 kebutuhan diatas, maka selayaknya bangunan dengan
fungsi tersebut harus memiliki 3 jenis ruang yaitu Convention Hall, Exhibition Hall, serta
Meeting Room.

Persyaratan ruang yang paling utama pada Convention & Exhibition Center secara
zonasi harus dipisahkan menjadi 2 buah zona yang paling penting, yaitu Zona Back of The
House dan Zona Front of The House. Pada area Back of The House, merupakan ruang — ruang
servis yang memenuhi dan menjalankan sistem di dalam bangunan tersebut, seperti ruang
genset, ruang gudang, loading-unloading, dan sebagainya. Umumnya area tersebut merupakan
area kotor yang tertutup dan disembunyikan dari aktivitas pengunjung dan tamu.

Area front of the house bangunan tersebut merupakan area yang berhubungan langsung
dengan tamu undangan dan pengunjung yang datang sehingga harus bersifat bersih
dikarenakan jenis kegiatan yang dilaksanakan pada area tersebut merupakan jenis kegiatan
yang utama. Contoh ruang yang termasuk area tersebut seperti ruang Convention Center,

Exhibition Center, ataupun Meeting Room.
2.4.1 Persyaratan Fasilitas Bangunan
Lawson (2000) menyebutkan beberapa syarat fasilitas dari Convention &

Exhibition Center yang diuraikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Persyaratan Fasilitas Convention & Exhibition Center

Aspect Checklist

Sarana transportasi, ruang tunggu, fasilitas parkir,
Public Access serta aksesibilitas bangunan harus memiliki sifat

humanisme yang baik.

Proteksi terhadap kegiatan yang mengarah pada
Sensitive Area aktivitas vandalisme seperti pagar, parit, dan

sebagainya

) Sistem pengawasan serta pengendalian kepada
Security Generally _
seluruh bagian bangunan.
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Pencahayaan bangunan dan outdoor pameran

Flood Lighting (sistem pencahayaan, lokasi). Pencahayaan penting
perannya pada area pre-function dan pintu masuk
Emergency Access dan Lokasi keluar dan tempat berkumpul. Akses
egress kendaraan, hidran air, serta pencahayaan darurat

Plant room requirements, location, limitation of
Technical Plant noise, vibration; effuvia, storage and safety

requirements

o Loading dock requirements, dimensional
Exhibits and other

o clearances, handling equipment, security control,
deliveries

weather protection

(Sumber : Lawson (2000))

2.4.2 Standar Besaran Ruang

Dalam proses perancangan “Depok Convention & Exhibition Center”
terdapat beberapa standar ruang yang dirumuskan berdasarkan literatur besaran
ruang yaitu mengacu pada buku karya Fred Lawson yang berjudul Congress,
Convention, and Exhibition Facilities tahun 2000 serta menggunakan standarisasi Data
Avrsitek karya E.Neufert sebagai acuan dimensi serta ergonomi ruang terhadap manusia.

Berikut merupakan standarisasi ruang — ruang utama yang terdapat dalam Convention &
Exhibition Center
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Tabel 2.2 Program dan Standarisasi Besaran Ruang

RUARNSG JniL KAPASITAS STANDAR SUMEBER LUAS (V2]
Bamgunan Pensrima

Labby Utama 1 100 03 Asumsi o
Resepsicnis 1 - 11 FL 11
Konter Informasi 1 - 3 FL 5
Pas Keamanan 1 - | Asumsi 5

Ruznz Duduk 2 =] 36 Asumsi e
Toilet Umum 2 - 22 asurnsi ==

Fasilitas Konwensi

Assembly Hall

- Hall & 1 400 1 FL (i)
-Hall B 1 300 i FL a0
-HallC 1 300 1 FL 600
Prefunction 1 1000 03 FL 200
R. Kontrol 3 - 72 FL 116

R. Kezmaznan 1 - =] Asumsi -1
D=pur 1 1000 0,2 M 200
Gudang 1 - 005-0,1 FL =0
Toilet 2 - 29 asurmsi 45

RUAMNG L KAPASITAS STAMNDAR SUMBER LUAS (P12}

Fasilitas Konvensi

Mesting Room
REEREINE ROCM 5 60 2 FLfRHP &00
F. Kanitrol £ - 7.2 FL 215
Gudang 1 - oos-1 FL a0
Tailet 2 - 24 F5Umsi A8
Fantry z 1EQ 0,2 M 36

Function Room

Function Room 3 100 2
Gudang 1 - 0,05 —0,1
Fantry z 1E0 0,2
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Auditorium

Auditorium 1 1000 o9 FL 1000
Frefunction i 1000 0,3 FL oo
Konter Tiket i - 9 FL g
R. Pentarjsmah B - g FL 30
. Kartrol 1 - 7,2 FL 7,2
Gudang 1 - 0,05 -3,1 FL a0

Fasilitas Konwvensi

Meeting Room
kieeting Room 5 G0 2 FLfRHP &s00
R. Kantrol 3 - 7,2 FL 215
Gudang 1 - 0o0s5-1 FL a0
Tailat z - 24 AFUMS AE
Fantry 2 1E0 0,2 M 35

Function Raom

Function Room 3 100 2
Gudang 1 - 0,05 -0,
Fantry 2 1E0 0,2
Auditorium
Auditorium 1 1030 o9 FL 1000
Prefunction i 1000 0,3 FL 1o
Konter Tiket 1 - 9 FL =}
R. Pentarjsmah B - G FL 30
R. Kartrol 1 - 7,2 FL 7,2
Gudang 1 - 0,05 -1 FL 30

(Sumber : Lawson (2000), Neufert (2002))
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2.5 Studi Banding

Pada proyek ”Depok Convention & Exhibition Center” dilakukan proses studi banding

mengenai teknis bangunan serta standarisasi bangunan dengan jenis serupa. Studi banding

dilakukan pada 2 bangunan Convention & Exhibition Center yaitu Jakarta Convention Center

(J.C.C-Jakarta) dan Sasana Budaya Ganesha (sabuga-Bandung).

2.5.1 Sasana Budaya Ganesha (Sabuga)

Sabuga atau Sasana Budaya Ghanesa merupakan salah satu pusat konvensi di kota

Bandung yang memiliki luas 22.000 m?, sabuga dibangun pada tahun 1997. Lokasi Sabuga

berada di Jalan Tamansari, Bandung. Tujuan pertama kali gedung ini dibangun adalah untuk

kegiatan wisuda dan akademik Institut Teknologi Bandung (ITB). Sabuga dirancang untuk

acara multiguna seperti pertunjukan seni, konser musik, konferensi dan pameran. Sabuga

memiliki total 6 ruang pertemuan lengkap, peralatan pendukung termasuk multimedia.

Auditorium utama dapat menampung sebanyak 2.500 orang.

Tabel 2.3 Studi Banding Sasana Budaya Ganesha (sabuga)

Aspek Penelitian

Keterangan

Lokasi

Sasana Budaya Ganesa (SABUGA) terletak di Jalan Taman Sari
No. 73, Lebak Siliwangi, Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat.
Lokasinya yang berada di pusat kota dan berada di kawasan
kampus ternama yaitu Institut Teknologi Bandung membuat
SABUGA mudah diakses. Gedung SABUGA menjadi  satu-
satunya gedung  pertunjukan yang sering dipakai untuk
menyelenggarakan sebuah konser musik dengan skala besar di
Kota Bandung. Biasanya, konser-konser musik di Bandung di
selenggarakan secara terbuka (outdoor) karena keterbatasan
gedung konser musik yang sesuai dengan tipologi dan kebutuhan

konser musik itu sendiri
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Aksesibilitas

Aksesibilitas

e Gerbang Tol Akses melalui tol pasteur menuju Sabuga
dapat di tempuh dalam jarak 6 km dengan lama tempuh
sekitar 15 menit tergantung kondisi jalan. Akses menuju
Sabuga dari pintu tol relatif mudah karena jalanan yang
lurus menuju jembatan layang pasupati lalu turun menuju
taman sari, pada area tersebut terdapat penunjuk arah menuju
Sabuga.

e Stasiun Kereta Api
Jarak antara Stasiun Kereta Api Bandung dengan Sabuga
adalah 13 km dan dapat di tempuh dalam waktu 15 menit
dalam keadaan jalanan lancar.

e Bandara
Akses dari Bandara Husein Sastra Negara dapat di tempuh
dalam waktu 20 menit tergantung kondisi jalan dan jarak

antara bandara dengan Sabuga adalah 19 km.

Zonasi

Bentukan massa dari Gedung Sasana Budaya Ganesa ialah
setengah lingkaran. Pada area depan auditorium, terdapat zona
penerima yang bisa digunakan sebagai area exhibition. Di bagian
depan gedung ini terdapat ruang-ruang yang digunakan sebagai
office. Sedangkan area servis berada pada bagian belakang gedung.
Pada bagian auditorium, tidak terdapat panggung yang dibuat
secara permanen sehingga zona penampil dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan pertunjukan.

~ Pengunjung

Second Floor
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Entrance

e Akses pintu loading unloading barang

Akses pintu pengunjung.

Terdapat 3 akses pintu utaman untuk keluar masuk
pengunjung yang berada di tengah-tengah gedung dengan
ukuran tinggi 2.5 meter dan lebar 1.8 meter setiap pintunya.

Unloading barang berada di bagian utara gedung dengan
ukuran pintu 2,5 X 2 meter.

Akses Darurat

Terdapat beberapa pintu darurat yang terdapat di bagian
exhibition hall. Terdapat pintu darurat dari yang berukuran
3X2 meter dan 3X3 meter. Akses darurat tersebut
menghubungkan antara lobby dengan tempat parkir sabuga

Utilitas Lighting

Lobby

Auditorium

Stage

Backstage

Pada bagian exhibition hall pencahayaan menggunakan alami
dan buatan karena ruangan ini merupakan ruangan semi
outdoor sehingga cahaya matahari dapat menerangi ruangan.
Sedangkan untuk cahaya buatan menggunakan lampu —
lampu neon yang cukup terang untuk menerangi ruangan pada
malam hari ataupun siang hari.

Bandung Convention Center memiliki daya listrik sebesar
50.000 watt.
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Utilitas AC

Penghawaan yang di pakai di lobby SABUGA menggunkan
exhaust fan karena rungan tersebut semi outdoor sehingga
ruangan terasa sejuk walaupun tidak menggunakan AC.
Sedangkan di bagian dalam gedung auditorium menggunkan AC
sentral untuk menyejukan rungan.

-

Utilitas Elektrikal

Pada area servis terdapat beberapa ruang
elektrikal yang berfungsi sebagai ruang panel
dan biasa digunakan petugas untuk
mengontrol sistem elektrikal yang bekerja
pada gedung SABUGA.
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Parkir

i
e Area parkir SABUGA memiliki luas sekitar 7.369m2 dengan
kapasitas tampung mobil sekitar 500 mobil. Gedung Sabuga
tidak menyediakan basement, sehingga samua parkir berada
pada lantai dasar.
e Loading Dock Area SABUGA seluas 60 m2 berada
disebelah utara Sabuga Convention Hall.

2.5.2 Jakarta Convention Center (JCC)

Jakarta Convention Center (JCC) atau yang dikenal juga sebagai Balai Sidang Jakarta

Convention Center (sebelumnya dikenal sebagai Jakarta Hilton Convention Center (JHCC))

merupakan salah satu pusat konvensi yang terletak di Jakarta yang berlokasi di Kompleks

Gelanggang Olahraga Bung Karno, Gelora, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Jakarta Convention

Center memiliki 13 ruangan pertemuan dengan berbagai ukuran, termasuk diantaranya Plenary

Hall yang memiliki 5.000 tempat duduk, dan juga Assembly Hall seluas 3.921 m2,

Tabel 2.4 Studi Banding Jakarta Convention Center (JCC)

Aspek Penelitian

Keterangan

Lokasi

JI. Jendral Gatot Subroto, Gelora, Jakarta Pusat, DKI. Jakarta.
Terletak didalam kawasan Gelora Bung Karno, membuat letak
dari Jakarta Convention Center sangat strategis dan mudah
diakses dari berbagai penjuru Kota Jakarta. Letak dari Gelora
Bung Karno itu sendiri juga terletak pada kawasan bisnis,
sehingga fungsi dari Convention dan Exhibition Center sangatlah
penting dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya.
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Aksesibilitas

o Jakarta Convention Center dapat diakses melalui berbagai sisi
karena terletak di dalam kawasan Gelora Bung Karno yang
memiliki banyak akses keluar — masuk. Namun, hanya ada satu
akses keluar — masuk yang berhadapan dan memiliki akses
secara langsung menuju area Jakarta Convention & Exhibition
Center.

e Jakarta Convention Center dapat dengan mudah diakses dengan
kendaraan umum karena dilalui oleh transportasi umum seperti
Bus Transjakarta, Bus Kota, hingga akan terintegrasi dengan
MRT

e Selain itu untuk akses keluar kota Jakarta Convention Center
juga memiliki akses Jalur Toll dengan pintu exit toll senayan
yang langsung mengarah ke Jakarta Convention Center

Zonasi

Jakarta Convention Center terdiri dari beberapa pembagian ruang
utama, antara lain plenary hall, assembly hall, exhibition hall,
cendrawasih room, exhibition hall A, dan exhibition hall B.
Seluruh bagian hall tersebut di hubungkan oleh pre-function area
yang mengelilingi area hall tersebut. Sedangkan pada bagian
basement, terdapat beberapa meeting room yang terbagi sesuai
dengan kapasitasnya masing-masing.
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Entrance

Jakarta Convention Center memiliki 3 sisi akses masuk. Yaitu
dari sisi depan dan samping. Masing — masing akses masuk
tersebut memfasilitasi ruang yang ada di dalamnya, sehingga
dapat dibuat fleksibel mengikuti kebutuhan ruang, dan di pisahkan
dengan dinding temporary yang bersifat movable.

o
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2.5.3 Balai Sarbini

Balai Sarbini terletak di JI. Jend. Sudirman Kav. 50, Karet, Semanggi, Setiabudi,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Lokasinya yang berada di pusat kota dan tepat di depan Plaza

Semanggi membuat Balai Sarbini mudah diakses. Gedung Balai Sarbini yang berbentuk

lingkaran bersatu dengan Plaza Semanggi dan menjadi salah satu daya tarik masyarakat yang

melintasi area tersebut. Balai Sarbini pun menjadi salah satu gedung pertunjukan musik

yang sering dipakai untuk menyelenggarakan sebuah konser musik di Kota Jakarta.

Tabel 2.5 Studi Banding Balai Sarbini

Aspek Penelitian

Keterangan

Lokasi Balai Sarbini terletak di JI. Jend. Sudirman Kav. 50, Karet
Semanggi, Setiabudi, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
Aksesibilitas Balai Sarbini dapat diakses dari berbagai jalan,

yaitu :

a. Bus / Angkot Reguler
Mayasari Bakti AC 05 Bekasi Timur —

Blok M

Mayasari Bakti AC 121 Blok M — Cikarang
Mayasari Bakti AC 49 Blok M — Tanjung

Priok

Kopaja S 66 Blok M — Manggarai
Kopaja P 19 Ragunan — Tanah Abang
Kopaja AC S 13 Grogol — Ragunan

Belakang

PPD 67 Blok M — Senen
Metro Mini S 640 Pasar Minggu — Tosari
Metro Mini S 604 Pasar Minggu — Tanah

Abang

Mayasari Bakti P 55 Grogol — Cawang

UKI

PPD P 54 Grogol — Depok
Agung Bhakti P 89 Blok M — Tanjung
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Priok

Mayasari Bakti 70 AC Tanah Abang —

Kampung Rambutan

Mayasari Bakti AC 02 Kampung

Rambutan — Kalideres

Mayasari Bakti AC 52A Tanah Abang —

Jatiasih

Mayasari Bakti AC 52 Tanah Abang —

Bekasi

PPD 213 Kampung Melayu — Grogol

Bianglala AC 76 Senen — Ciputat

b. Transjakarta Busway

TransJakarta Koridor 1 Blok M - Kota TransJakarta
Pulogadung — Bundaran Senayan

TransJakarta Koridor 9 Pinang Ranti — Pluit

TransJakarta PGC — Grogol 2 TransJakarta Kalideres —
Bundaran Senayan

c. Halte terdekat

Halte Bendungan Hilir

Halte Semanggi

d. Stasiun terdekat Stasiun Karet Stasiun Sudirman Stasiun
Palmerah

http://www.transportumum.com/menuju/plaza-

semanggi-balai-sarbini/
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Zonasi Pada Lantai dasar, terdapat Zona
penerima dan zona servis untuk
pengunjung sedangkan pada lantai 1
terdapat zona pertunjukan dan zona

servis untuk penampil.

Zona bagi publik tidak disatukan

dengan zona bagi penampil karena

penampil membutuhkan ruang

khusus untuk mempersiapkan

penampilannya sehingga dapat
memberikan sebuah pertunjukan yang
beigunjusg @ Servs menghibur dan berkesan bagi
@ ©® reramou penontonnya.

Pada zona pertunjukan, area duduk penonton pun dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu area bagi penonton reguler dan area
bagi penonton VIP. Kedua zona tersebut di bedakan dari segi

posisi duduk dan jenis kursi yang digunakan.

Penonton VIP menempati zona yang memiliki sudut pandang

lurus dengan panggung.

Entrance Terdapat 2 Entrance pada Balai Sarbini yaitu dari luar dan dari
dalam Plaza Semanggi. Main entrance-nya berada diluar Plaza
Semanggi. Terdapat 2 pintu masukdengan desainnya yang
melengkung pada bagianatasnya sehingga membentuk seperti
lambang dari Balai Sarbini. Tepat di bagian Entrance,terdapat
sebuah monumen tokoh pendiri Balai Sarbini dan catatan sejarah
berdirinya Balai Sarbini yang ditorehkan pada sebuah batu.
Monumen tersebut menjadi salah satu bukti pengesahan Balai
Sarbini. Untuk Entrance yang di akses dari dalam Plaza

Semanggi, dikhususkan bagi penampil dan pengunjung yang

sudah memiliki tiket. Entrance ini menjadi akses penonton untuk
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keluar meninggalkan auditorium menuju ke dalam Mall Plaza
Semanggi (Entrance ini berada di dalam auditorium). Sedangkan

penonton yangbelum memiliki tiket, harus masuk melalui Main

Entrance untuk menuju ke area ticketing.
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